BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Profil Perusahaan

PT Sagara Syandana Prima adalah perusahaan swasta dibidang jasa perencana
konstruksi dan jasa konsultasi non-konstruksi meliputi perencanaan rekayasa,
perencanaan teknik, jasa survey, konsultasi perindustrian dan perdagangan,
manajemen, penelitian dan studi, telematika serta 97 (sembilan puluh tujuh) bidang
lainnya. PT Sagara Syandana Prima didirikan pada tanggal 26 januari 2015 dengan
maksud untuk dapat berperan serta dalam berbagai kegiatan pembangunan
khususnya dalam kegiatan jasa konsultansi dalam bidang jasa perencana konstruksi

dan jasa konsultansi non-konstruksi. Berikut Profil PT Sagara Syandana Prima :

Nama Perusahaan : PT Sagara Syandana Prima

Alamat . JI. Padasuka NO. 188 Pasirlayung Kota Bandung
40192

Telepon / Fax. :(022) - 7272610/ (022) — 7272610

Email : sagaraprima@gmail.com

NPWP 1 72.472.659.1-423.000

2.1.1 Logo PT. Sagara Syandana Prima
Berikut merupakan logo dari PT Sagara Syandana Prima pada gambar 2.1

ss @ Sagara

Syandana
PT. Sagara Syandana Prima

L]
Prima
Management and Engineering Consultant

Gambar 2. 1 Logo PT Sagara Syandana Prima
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2.1.2 Struktur Organisasi PT. Sagara Syandana Prima

KOMISARIS I

DIREKSI I

TIM PENGEMBANGAN
TENAGA AHLI

I : |

MARKETING KOORDINATOR KOORDINATOR
MANAGER PROYEK PROYEK
) BIDANG MANAJEMEN BIDANG TEKNIK

== ) ]
PROYEK-PROYEK PROYEK-PROYEK
BIDANG MANAJEMEN BIDANG TEKNIK
|

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi

!

BAGIAN ADMINISTRASI

BAGIAN UMUM

i

2.1.3 Job Description (Uraian Tugas)
Berikut adalah Uraian Tugas dari bidang masing-masing pada Struktur
Organisasi:
1. Komisaris
a. Mengawasi Direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan
b. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP)
c. Mengawasi dan mengevaluasi kinerja Direksi.
2. Direksi
a. Memimpin dan mengurus perusahaan sesuai dengan visi misi perusahaan
b. Mengatur pembagian tugas masing-masing bagian yaitu : (Tim
Pengembangan Tenaga Ahli ,Marketing Manager ,Koordinator Proyek
Bidang Manajemen ,Koordinator Proyek Bidang Teknik ,Bagian
Administrasi ,Proyek-Proyek Bidang Manajemen ,Proyek-Proyek
Bidang Teknik ,Bagian Umum)
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C.

Direksi membuat perencanaan pekerjaan yang akan diikut sertakan paket
pekerjaan pengadaan barang atau jasa
Direksi melakukan persetujuan HPS (Harga Perkiraan Sendiri) yang
diajukan oleh bagian administrasi dan koordinator proyek
Direksi melakukan persetujuan kandidat tenaga ahli yang dapat
diikutsertakan paket pekerjaan pengadaan barang atau jasa yang diajukan
oleh bagian tim pengembangan tenaga ahli dan koordonator proyek

bidang manajemen dan teknik

3. Tim Pengembangan Tenaga Ahli

a.

b.

C.

Berperan sebagai manager tim dalam pelaksanaan kegiatan perencanaan
dan pelaksanaan pekerjaan
Melakukan koordinasi kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan
dengan para tenaga ahli
Mengarahkan para tenaga ahli sesuai dengan bidang pengalaman dan

Klasifiikasi sertifikat keahlian pekerjaan

4. Marketing Manager

a.
b.
C.
d.

Memimpin inisiasi promosi produk
Koorinasi strategi pemasaran
Mengatur budget untuk setiap pekerjaan, kampanye dan iklan

Membuat penawaran dan perencaan pekerjaan

5. Koordinator Proyek Bidang Manajemen

a.
b.
C.
d.
e.
f.

Menjadwalkan rencana pekerjaan

Mengontrol pekerjaan

Menghitung HPS (Harga Perkiraan Sendiri)

Bertanggung jawab atas segala kinerja pegawai bidang manajemen
Bertanggung jawab atas berjalanya proyek-proyek bidang manajemen

Melaporkan status pekerjaan pada Direksi

6. Koordinator Proyek Bidang Teknik

Menjadwalkan rencana pekerjaan
Mengontrol pekerjaan
Menghitung HPS (Harga Perkiraan Sendiri)

Bertanggung jawab atas segala kinerja pegawai bidang teknik
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e. Bertanggung jawab atas berjalanya proyek-proyek bidang teknik
f. Melaporkan status pekerjaan pada Direksi
7. Bagian Administrasi
a. Memanajemen data perusahaan
b. Menentukan nilai HPS (Harga Perkiraan Sendiri)
c. Menyiapkan data Persyaratan kualifikasi paket pekerjaan pengadaan
barang atau jasa
d. Menyiapkan laporan Perencanaan, format laporan BAST (Berita Acara
Serah Terima Pekerjaan) dan Laporan Kinerja Perusahaan
8. Proyek-Proyek Bidang Manajemen dan Teknik
a. Melaksanakan perintah koordinator proyek dan tim pengembangan
tenaga ahli
b. Membuat Dokumentasi Pekerjaan untuk dilaporkan kepada koordinator

c. Menmbuat Laporan BAST (Berita Acara Serah Terima Pekerjaan)

2.2 Landasan Teori

Landasan teori merupakan kumpulan dari teori-teori yang menjadi dasar
pembangunan Sistem Informasi Manajemen Penempatan Pegawai di PT Sagara
Syandana prima. Berikut ini merupakan teori yang digunakan didalam proses

penelitian yang dilakukan.

2.2.1 Pengertian Sistem

Sistem merupakan kumpulan atau susunan yang terdiri dari perangkat keras
dan perangkat lunak serta tenaga pelaksanaannya yang bekerja dalam suatu proses
berurutan dan secara bersama sama saling mendukung untuk menghasilkan produk.

Secara umum, sistem terdiri dari elemen-elemen yang saling berhubungan
membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu tujuan pokok dari sistem
tersebut. Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk
menghasilkan informasi sehingga perlu didukung oleh elemen-elemen yang terdiri
dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan pengguna
(brainware).[3].

Suatu sistem pada dasarnya adalah suatu susunan yang teratur dari kegiatan

yang berhubungan satu sama lain maupun yang terdiri dari prosedur prosedur yang
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berkaitan, yang memudahkan pelaksanaan kegiatan dari suatu organisasi yang
ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu.
2.2.2 Pengertian Informasi

Informasi merupakan sebuah hasil dari sebuah pengolahan data yang
melalui sekumpulan proses pada sebuah sistem, yang diolah sedemikian
rupa sehingga layak untuk disajikan kepada masyarakat umum. Jenis -jenis
informasi dapat dipandang dari 3 segi yaitu manajerial, sumber dan rutinitasnya.

Informasi adalah data yang diolah menjadi bahan yang lebih berguna dan
berarti bagi penerimanya. Dengan informasi, sebuah lembaga dapat mengetahui
tingkat produktivitas, kemajuan, dan aktivitas yang terjadi pada lembaga
tersebut.[4]

2.2.3 Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-
fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan
(actuating), dan pengawasan (controlling).

Manajemen sebagi suatu metode yang mengatur, mengelola organisasi dapat
diartikan sebagai seni melaksanakan sesuatu melalui orang[5]

Manajemen merupakan sebuah kegiatan; pelaksanaannya disebut manajing
dan orang yang melakukannya disebut manajer. Manajemen dibutuhkan setidaknya
untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling
bertentangan, dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Manajemen terdiri dari
7 berbagai unsur, yakni man, money, method, machine, market, material dan
information.

2.2.4 Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen atau SIM ( bahasa Inggris: management
information system, MIS ) merupakan sistem perencanaan bagian dari
pengendalian internal suatu bisnis yang meliputi pemanfaatan manusia, dokumen,
teknologi, dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk memecahkan masalah
bisnis seperti biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis. Sistem informasi

manajemen dibedakan dengan sistem informasi biasa karena SIM digunakan untuk
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menganalisis sistem informasi lain yang diterapkan pada aktivitas operasional
organisasi.

Sistem Informasi Manajemen atau SIM adalah serangkaian sub sistem
informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara rasional terpadu yang
mampu yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat
serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya dan
sifat manajer atas dasar criteria mutu yang telah ditetapkan [5].

Secara akademis, istilah ini umumnya digunakan untuk merujuk pada
kelompok metode manajemen informasi yang bertalian dengan otomasi atau
dukungan terhadap pengambilan keputusan manusia, misalnya sistem pendukung

keputusan, sistem pakar, dan sistem informasi eksekutif.

2.2.5 Pengertian Pegawali

Pegawai adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, berdasarkan
perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan
memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu, penyelesaian
pekerjaan, atau ketentuan lain yang ditetapkan pemberi kerja.

2.2.6 Pengertian Outsourcing

Merujuk pada UU Nomor 13 Tahun 2003 atau UU Ketenagakerjaan,
outsourcing adalah penyerahan sebagian pekerjaan kepada perusahaan lain
(subkon). Penyerahan sebagian pekerjaan itu dilakukan melalui 2 mekanisme yakni
melalui perjanjian pemborongan pekerjaan atau penyediaan jasa pekerja atau buruh.

Outsourcing merupakan pekerjaan yang tidak berhubungan langsung dengan
bisnis inti perusahaan di mana pekerjaan tersebut dialihkan ke pihak atau
perusahaan lain. Sehingga dengan begitu, karyawan outsourcing bukan merupakan
karyawan dari perusahaan pengguna. Selain itu, pekerjaan outsourcing adalah tidak
memiliki jenjang karier.

Kebutuhan akan tenaga kerja memang sangat berbanding lurus dengan
permintaan pasar akan produk yang dihasilkan. Semakin besar permintaan akan
sebuah produk tentu kebutuhan untuk tenaga kerja semakin meningkat. Tenaga
kerja menjadi bagian dari sistem proses produksi yang berarti keuntungan/kerugian

dari sebuah perusahaan juga ditentukan oleh tenaga kerjanya. Negara India juga
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menerapkan sistem outsourcing, khususnya yang terkait dengan Teknologi
Informasi (IT) sehingga mampu mendulang devisa yang tidak kecil. Praktik
outsourcing di India cukup efektif mengatasi persoalan ketenagakerjaan, khususnya

perluasan kesempatan kerja dan pengurangan angka pengangguran[6].

2.2.7 Pengertian Tenaga Ahli

Tenaga Ahli merupakan orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus
yang dalam memberikan jasa berdasarkan keahliannya tersebut tidak terikat oleh
hubungan kerja (melakukan pekerjaan bebas/memberikan professional services),
misalnya akuntan, dokter, pengacara, notaris, aktuaris, konsulen pajak, arsitek,
designer dan sebagainya.

Tenaga ahli adalah seseorang yang dianggap sebagai sumber tepercaya atas
teknik maupun keahlian tertentu dalam menilai dan memutuskan sesuatu dengan
benar, baik, maupun andal sesuai dengan bidang khusus tertentu [7].

Kinerja tenaga-tenaga ahli konsultan merupakan aset utama perusahaan
konsultan, yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang sulit diketahui dengan pasti.
Karena kesuksesan perusahaan konsultan bergantung pada kinerja tenaga-tenaga
ahli yang tergabung di dalamnya, maka pengetahuan mengenai faktor-faktor
tersebut akan menolong perusahaan dalam membuat dan memutuskan kebijakan-

kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja tenaga-tenaga ahlinya[8].

2.2.8 Pengertian SKA (Sertifikat Keahlian)

Sertifikat keahlian (SKA) adalah sertifikat yang diterbitkan LPJK dan
diberikan kepada tenaga ahli konstruksi yang telah memenuhi persyaratan
kompetensi berdasarkan disiplin keilmuan, kefungsian dan/ atau keahlian tertentu.

Setiap perusahaan jasa pelaksana konstruksi yang ingin mengajukan
permohonan sertifikasi dan registrasi badan usaha dan mendapatkan Sertifikat
Badan Usaha (SBU) untuk golongan Kecil (K1, K2 atau K3) harus memiliki tenaga
kerja bersertifikat keterampilan (SKT) sebagai persyaratan untuk dapat ditetapkan
sebagai Penanggung Jawab Teknik (PJT).

SKA tersebut dikeluarkan diajukan melalui asosiasi profesi jasa konstruksi
atau instansi lain yang telah diakreditasi LPJK.

Berdasarkan kualifikasi SKA di bagi menjadi 3 (Tiga) tingkatan yaitu:
1. SKA Muda (Memiliki pengalaman minimal 3 tahun)
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2. SKA Madya (Memiliki pengalaman minimal 5 tahun)
3. SKA Utama (Memiliki pengalaman minimal 10 tahun)

Surat Keterangan TerdaftarNomor: 01-00-00/0039/D.111.4/\V1/2013 dari
Dirjen Kesbangpol Kementerian DalamNegeri, memperhatikan PP Nomor 18
Tahun 1986, Permendagri Nomor 33 Tahun 2012.Dan Guna memenuhi isi UU
No0.18 Tahun 1999 melaksanakan pekerjaan bidangketeknikan dan bekerja pada
pelaksana konstruksi wajib memiliki sertifikatmendapatkan akreditasi oleh
LPJK[9].

2.2.9 Pengertian Lelang atau Pengadaan Barang dan Jasa

Lelang merupakan proses jual beli dengan cara pengalihan hak kepemilikan
dari penjual kepada pembeli setelah tercapainya kesepakatan. Pengertian yang lain,
Lelang adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum dengan penawaran
harga secara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat atau menurun untuk
mencapai harga tertinggi yang didahului dengan pengumuman lelang .

Lelang dapat juga merupakan mekanisme jual-beli dengan melakukan
pengumuman atas penawaran barang sebagai objek lelang secara terbuka kepada
calon peserta lelang pada saat yang bersamaan. Pada hari yang telah ditentukan,
lelang dilaksanakan dimana pada saat itu para peserta saling menawar harga dari
barang sebagai objek lelang tersebut dengan penawaran harga yang semakin
mendekati harga yang diinginkan
2.2.10 Pengertian LPJK

Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi (disingkat LPJK) adalah
organisasi penyelenggara peran masyarakat jasa konstruksi dalam melaksanakan
pengembangan jasa konstruksi sebagaimana yang diatur dalam undang undang.

merupakan jasa konstruksi yang berperan penting bagi masyarakat dalam
bidang jasa konstruksi pelaksanaan pengembangan jasa konstruksi sebagaimana
yang di atur pada dalam Pasal 31 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 18 tahun 1999
tentang Jasa Konstruksi beserta peraturan pelaksanaanya yang lebih rinci di atur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2000 tentang Usaha[10].
2.2.11 Pengertian LPSE

Layanan Pengadaan Secara Elektronik atau LPSE merupakan layanan

pengelolaan teknologi informasi untuk memfasilitasi pelaksanaan Pengadaan
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Barang/Jasa  secara  elektronik. UKPBJ/Pejabat ~ Pengadaan pada
Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah yang tidak memiliki Layanan Pengadaan
Secara Elektronik dapat menggunakan fasilitas Layanan Pengadaan Secara
Elektronik yang terdekat dengan tempat kedudukannya untuk melaksanakan
pengadaan secara elektronik. Selain memfasilitasi UKPBJ/Pejabat Pengadaan
dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa secara elektronik Layanan Pengadaan
Secara Elektronik juga melayani registrasi penyedia barang dan jasa yang
berdomisili di wilayah kerja Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang

bersangkutan.

Pengadaan barang dan jasa pemerintah sesuai dengan Peraturan Presiden
Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa serta
perubahannya diamanatkan untuk dilaksanakan secara elektronik. Sesuai
amanat ini, Pemerintah membentuk Lembaga Kebijakan Pengadaan
Pemerintah (LKPP) vyang bertugas merumuskan peraturan di bidang
pengadaan barang dan jasa serta ~membentuk suatu Layanan Pengadaan
Barang dan Jasa secara Elektronik (LPSE)[11].

2.2.12 Metode Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria atau
alternative pilihan yang merupakan alternative yang mempunyai jarak terkecil dari
solusi ideal positif dan jarak terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang
geometris dengan menggunakan jarak Euclidean. Namun, alternatif yang
mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif, tidak harus mempunyai jarak
terbesar dari solusi ideal negatif. Maka dari itu, TOPSIS mempetimbangkan
keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif
secara bersamaan.

Solusi optimal dalam metode TOPSIS didapat dengan menentukan kedekatan
relatif suatu altenatif terhadap solusi ideal positif. TOPSIS akan merangking
alternative berdasarkan prioritas nilai kedekatan relatif suatu alternative terhadap
solusi ideal positif. Alternatif-alternatif yang telah dirangking kemudian dijadikan

sebagai referensi bagi pengambil keputusan untuk memilih solusi terbaik yang
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diinginkan. TOPSIS telah digunakan dalam banyak aplikasi termasuk keputusan
investasi keuangan, perbandingan performansi dari perusahaan, pebandingan dalam
suatu industri khusus, pemilihan sistem operasi, evaluasi pelanggan, dan
perancangan robot.

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution) memiliki beberapa kelebihan, diantaranya konsepnyayang sederhana
dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan untuk
mengukur Kinerja relatif dari  alternatif-alternatif ~ keputusan  dalam bentuk
matematis yang sederhana.Metode Topsis biasanya diterapkan pada suatu
sistem pengambilan keputusan atau yang biasanya digunakan dalam
pemecahan masalah yang melibatkan banyak alternatif pilihan sehingga dapat
membantu pengguna  dalam  mengambil  keputusan dengan cepat dan
tepat. Metode Topsis dianggap efektif diterapkan pada penentuan konsultan
perencana ini karena sebelum dilakukan proses peringkat setiap alternatif
yang ada, terlebih dahulu nilai setiap alternatif dilakukan normalisasi.
Nilai-nilai setiap alternatif tersebut diperoleh dari pemenuhan setiap Kkriteria
perencana Yyang kompeten. Tingkat kompetensi diurutkan dari nilai alternatif yang
tertinggi. Semakin rendah nilai alternatif semakin rendah pula tingkat
kompetensinya [12].

2.2.13 Business Process Modelling Notation (BPMN)

BPMN adalah standar untuk memodelkan proses bisnis dan proses-proses
web services. BPMN menyediakan notasi yang dapat dengan mudah dipahami oleh
semua pengguna bisnis, termasuk juga analis bisnis yang menciptakan draf awal
dari proses sampai pengembang teknis yang bertanggung jawab untuk
mengimplementasikan teknologi yang digunakan untuk menjalankan proses-proses
tersebut.

BPMN dirancang bukan hanya mudah digunakan dan dipahami, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk memodelkan proses bisnis yang kompleks dan secara
spesifik dirancang dengan mempertimbangkan web services. BPMN menyediakan
notasi yang dapat dengan mudah dipahami oleh semua pengguna bisnis, termasuk

juga analis bisnis yang menciptakan draf awal dari proses sampai pengembang



20

teknis yang bertanggung jawab untuk mengimplementasikan teknologi yang
digunakan untuk menjalankan proses-proses tersebut [13].
Kategori dasar dari elemen BPD adalah

1. Flow Objects

2. Connecting Objects

3. Swimlanes

4. Artifacts

2.2.14 Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modelling Language) adalah bahasa model standar untuk
pengembangan cetak biru perangkat lunak. Salah satu diagram UML adalah activity
diagram. Pada UML, simbol merupakan stereotype aktivitas dari suatu activity
diagram. Pada activity diagram, suatu proses mengambil input berupa sumber daya
dari sebelah kiri kemudian mengindikasikan outputnya pada sebelah kanan [13].
2.2.15 Pengertian PHP (Hypertext Preprocessor)

Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa pemrograman open source
yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat
ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan
menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, Java, dan Perl serta
mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting server — side, dimana
pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. Sederhananya, serverlah yang akan
menerjemahkan skrip program, baru kemudian hasilnya akan dikirim kepada client
yang melakukan permintaan.

PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa pemrograman
yang perintahnya dilaksanakan server dan kemudian hasilnya ditampilkan pada
komputer client. PHP juga merupakan HTML embedded, yaitu sintaks PHP yang
dituliskan bersamaan dengan sintaks HTML. Jadi PHP dan HTML adalah sinergi
dua bahasa pemrograman yang saling menguatkan. Walaupun sebagian orang
berpendapat HTML bukan sebuah bahasa pemrograman [14].

Adapun pengertian lain PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor,
yaitu suatu bahasa pemrograman berbasiskan kode — kode (script) yang digunakan
untuk mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi
kode HTML.
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2.2.16 Pengertian Laravel

Laravel merupakan framework yang dapat membantu web developer dalam
memaksimalkan penggunaan PHP dalam proses pengembangan website. Seperti
diketahui, PHP sendiri merupakan bahasa pemograman yang cukup dinamis.
Dimana kehadiran Laravel kemudian membuat PHP menjadi lebih powerful, cepat,
aman, dan simple. Laravel adalah sebuah MVC web development frameworkyang
didesain untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya
pengembangan dan perbaikan serta meningkatkan produktifitas pekerjaan
dengan sintakyang bersih dan fungsional yang dapat mengurangi banyak waktu

untuk implementasi[15].

2.2.17 Pengertian MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak Pembuat database yang bersifat
terbuka atau open source dan berjalan disemua platform baik 10 Linux maupun
Sistem operasi Windows, MySQL merupakan program pengakses database yang
bersifat network sehingga dapat digunakan untuk aplikasi Multi User / Pengguna
Banyak ( Abdul , 2006).

MySQL (My Struktur Query Language) menurut (2008 : 2) merupakan
sebuah database server yang awalnya berjalan pada sistem Unix dan Linux. Seiring
dengan berjalannya waktu dan banyak user yang minat menggunakan database ini,
MySQL mulai merilis versi yang dapat diinstal dihampir semua platform termasuk
sistem operasi windows. License dari MySQL adalah freeware, yang artinya kita
dapat mendownload dan menggunakannya tanpa harus membayar. Umumnya
orang menyebut database seperti MySQL, PostgreSQL atau yang lainnya dengan
sebutan database server saja. Beberapa juga menyebutnya dengan dtabase engine,
mesin database, SMBD, DBMS, Bac End atau progam database saja

2.2.18 State of The Art

Tabel 2.1 Tabel Review Literatur 1
Judul Artikel Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan

Ilmu Komputer

Judul Jurnal / Skripsi / Prosiding Pengembangan Sistem Informasi Monitoring
Pekerjaan Kantor Konsultan Pajak Berbasis Web

pada Kantor Konsultan Pajak | Gede Arianta
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Penulis

Diago Ariesandika, Satrio Agung Wicaksono,

Fajar Pradana

Tahun Penerbitan

2018

Masalah Yang Diangkat

masalah yang ada pada kantor

diantaranya penyimpanan data klien tidak tersedia
secara terpusat, kegiatan konsultasi sulit terpantau
oleh pimpinan, kegiatan perpajakan yang sudah
dikerjakan oleh staf tidak tervalidasi dan sulit
dipantau

oleh pimpinan, tidak ada standar pembuatan serah

tanda terima dokumen klien

Kontribusi Penulis

mengembangkan sistem informasi monitoring
pekerjaan kantor konsultan pajak | Gede Arianta
yang bisa digunakan oleh kantor untuk mengelola
data klien secara terpusat, mengelola dan
memantau kegiatan konsultasi, mengelola dan
memvalidasi kegiatan perpajakan yang dikerjakan

oleh staf, mengelola serah terima dokumen klien

Ikhtisar Artikel

pada penelitian ini membahas mengenai
Pengembangan Sistem Informasi Monitoring
mulai dari pemodelan proses bisnis, analisis
kebutuhan sistem, perancangan sistem, sequence
diagram, implementasi sistem hingga pengujian

sistem

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Hasil dari proses perancangan berupa 19 use case,
7 sequence diagram, 7 kelas controller dan 7 kelas
model yang didokumentasikan dalam pemodelan
UML. Hasil dari proses implementasi sisem
berupa code program yang dibangun dengan
menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS,
PHP, Javascript, Codelgniter sebagai framework
PHP dan MySQL sebagai database system.

Persamaan dan Perbedaan dengan

Penelitian

Persamaan dari penelitian tersebut adalah
membahas terkait sistem informasi yang ada
kaitanya dengan pegawai, pekerjaan berdasrkan
klasifikasi, dan perbedaanya terdapat pada topik
utama
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Komentar

penelitian ini guna untuk memberi pemahaman
mengenai pengembangan sistem informasi
monitoring beserta langkah langkah

perencanaannya.

Tabel 2.2 Tabel Review Literatur 2

Judul Artikel

Jurnal Teknologi dan Manajemen
Informatika

Judul Jurnal / Skripsi / Prosiding

Sistem Informasi Manajemen Data
Pengadaan Barang atau Jasa (SiMDA-PBJ)
Berbasis Web

Penulis

Farid Wahyudi , Listanto Tri Utomo

Tahun Penerbitan

2021

Masalah Yang Diangkat

Kebutuhan keterbukaan data dan informasi
sebagai bentuk transparansi pada paket
pekerjaan pengadaan barang atau jasa
pemerintah yang dapat diakses dengan
mudah oleh masyarakat sekaligus
menciptakan fleksibilitas dalam pengelolaan
data untuk aparatur yang memiliki tugas

fungsi dalam pengadaan barang atau jasa

Kontribusi Penulis

menghasilkan aplikasi berbasis web sebagai
sarana pendukung atau pelengkap sistem
pengadaan secara elektronik dari Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang atau Jasa
Pemerintah (LKPP) dalam bidang penyajian

data informasi

Ikhtisar Artikel

pada penelitian ini membahas mengenai
analisis perancangan sistem dan ujicoba
aplikasi sistem informasi manajemen data
pengadaan barang atau jasa (SIMDA-PBJ)
terhadap user atau aparatur pada Bagian
Pengadaan Barang atau Jasa Sekretariat
Daerah Kabupaten Malang

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Aplikasi sistem manajemen data pengadaan
barang atau jasa (SiIMDA-PBJ) berbasis web

pada Pemerintah Kabupaten Malang ini




24

dirancang sebagai sarana penunjang/
pelengkap dari sistem pengadaan secara
elektronik yang dibuat oleh Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang atau Jasa
Pemerintah (LKPP) Republik Indonesia
dalam hal penyajian data secara real-time
terkait paket pekerjaan pengadaan barang
atau jasa yang dilakukan dengan metode
tender maupun seleksi pada Pemerintah
Kabupaten Malang. Aplikasi SIMDA-PBJ
ini bersifat terbuka untuk umum dimana
akan memudahkan pegunjung atau
masyarakat apabila ingin mengetahui data
informasi pengadaan barang atau jasa
pemerintah pada Pemerintah Kabupaten
Malang. Aplikasi SIMDA-PBJ ini dibuat
dengan tujuan memudahkan fleksibilitas
dalam penginputan data, sehingga aparatur
dapat melakukan pekerjaan kapan dan
dimanapun selama terhubung dengan
internet. Aplikasi SIMDA-PBJ juga
digunakan sebagai pelaporan kepada pejabat
eksekutif dalam hal ini Bupati Malang
selaku kepala daerah sebagai bentuk
peningkatan kinerja perangkat daerah
Bagian Pengadaan Barang atau Jasa
Sekretariat Daerah Kabupaten Malang. Data
yang dilaporkan diantaranya adalah daftar
paket pekerjaan pengadaan barang atau jasa,
data penyedia barang atau jasa, efisiensi
pagu anggaran dan harga perkiraan sendiri
(hps) terhadap harga penawaran serta jumlah
paket yang telah dimenangkan oleh masing —

masing penyedia barang atau jasa.

Persamaan dan Perbedaan dengan
Penelitian

Persamaan dari penelitian tersebut adalah
menyinggung terkait proses lelang, paket
pekerjaan, kriteria paket pekerjaan,

perbedaan dari penelitian tersebut adalah




metode yang digunakan dan topik utama

pada penlitian

Komentar

penelitian ini guna untuk memberi
pemahaman mengenai analisis perancangan
sistem dan ujicoba aplikasi sistem informasi
manajemen data pengadaan barang atau jasa
(SIMDA-PBJ)

Tabel 2.3 Tabel Review Literatur 3

Judul Artikel

jurnal IDEALIS

Judul Jurnal / Skripsi / Prosiding

Penggunaan Model Waterfall Dalam
Aplikasi Sistem Informasi Jasa Konsultan
Pendidikan Australia Berbasis Web Pada Pt
Velocity

Penulis

Sangaji Tri Pangestu, Samsinar

Tahun Penerbitan

2018

Masalah Yang Diangkat

Permasalahan dalam penelitian ini adalah
kurang efektif dalam penyimpanan dokumen
student, menyebabkan kesulitan pada saat
mengirimkan dokumen student ke
universitas melalui email , tanda bukti
pembayaran masih berupa kwitansi tertulis,
sehingga beresiko terjadinya kehilangan,
kesulitan dalam penentuan waktu kunjungan
promosi ke sekolah, karena tidak adanya
informasi tentang jadwal karyawan yang
akan melakukan kunjungan, pembuatan
laporan pembayaran membutuhkan waktu
yang lama, karena data calon siswa dan data
siswa berminat tidak terorganisir dengan
baik, dan media penyimpanan yang masih
berupa kertas semakin menumpuk seiring

berjalannya waktu

Kontribusi Penulis

penulis menjelaskan perancangan sistem
informasi jasa konsultan pada PT Velocity

berdasarkan tahapan Waterfall .

Ikhtisar Artikel

pada penelitian ini membahas mengenai

perancangan sistem informasi jasa konsultan

25



26

dari mulai dari mulai analisis kebutuhan

sampai desain sistem.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

a. Dengan adanya sistem yang sudah
terkomputerisasi, akan memudahkan pihak
kantor dalam penyimpanan dokumen student
sehingga lebih efektif dan lebih mudah
dalam pengiriman dokumen student ke
Universitas.

b. Pencetakan bukti pembayaran
sudah bisa dilakukan dalam sistem, sehingga
dokumen yang hilang bisa dibackup dengan
baik.

c. Dengan adanya sistem ini, akan
memudahkan pihak kantor dalam pembuatan
jadwal waktu kunjungan dan dapat

meminimalisir kesalahan yang terjadi.

Persamaan dan Perbedaan dengan

Penelitian

Persamaan dari penelitian tersebut terkait
jasa konsultan yang belum memiliki
standarisasi sistem informasi, perbedaan dari
penelitian tersebut adalah topik utama yang
dibahas

Komentar

penelitian ini guna untuk memberi
pemahaman mengenai penggunaan model
waterfall dalam aplikasi sistem informasi

jasa konsultan pendidikan.

Tabel 2.4 Tabel Review Literatur 4

Judul Artikel

PENERAPAN METODE SIMPLE MULTI
ATTRIBUTE RATING TECHNIQUE (SMART)
SEBAGAI MOTIVASI PEGAWAI DALAM
PENINGKATAN PRESTASI

Judul Jurnal / Skripsi / Prosiding

Jurnal Mantik Penusa

Penulis

M. Safii, Desy Anggi Saputri

Tahun Penerbitan

2018

Masalah Yang Diangkat

Permasalahan dalam menentukan prestasi
pegawai adalah belum adanya alat yang dapat

membantu dalam mengolah data kriteria tersebut.




27

Kontribusi Penulis

memanfaatkan metode SMART dengan
pemecahan masalah multikriteria sebagai alat

bantu dalam pengambilan keputusan.

Ikhtisar Artikel

pada penelitian ini membahas mengenai
memanfaatkan metode SMART dengan
pemecahan masalah multikriteria sebagai alat
bantu dalam pengambilan keputusan. Dengan
pemanfaatan metode ini diharapkan dapat
memberikan solusi dan rekomendasi yang tepat
bagi pegawai yang berprestasi sehingga hasilnya
dapat diterima oleh seluruh pegawai secara
objektif.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Hasil perhitungan Metode SMART terdapat pada
nilai yang paling tinggi yaitu pada kriteria c1
sampai dengan c5 sebagai partisipasi “layak” dan
Penggunaan model ini sebagai salah satu alat
yang dapat membantu Pimpinan untuk membuat
keputusan dalah proses penilaian pegawai secara
objektif.

Persamaan dan Perbedaan dengan

Penelitian

Persamaan dari penelitian tersebut membahas
kriteria pegawai, namun penelitian ini hanya
berfokus pada penilaian kebutuhan kriteria
pegawai, dan terdapat perbedaan metode yang

digunakan

Komentar

penelitian ini guna memberikan informasi
mengenai Penerapan metode simple multi atribute
rating technique (smart) sehingga dapat

memberikan solusi bagi pegawai berprestasi.

Tabel 2.5 Tabel Review Literatur 5

Judul Artikel

Penerapan Metode TOPSISPada Sistem
Penerimaan Pegawai Pemerintah Non Pegawai

Negeri Di Kantor Pertanahan Kabupaten Soppeng

Judul Jurnal / Skripsi / Prosiding

Jurnal llmiah Sistem Informasi dan Teknik
Informatika “JISTI”

Penulis

Ismail, Syahrul Hariansyah

Tahun Penerbitan

2020
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Masalah Yang Diangkat

Sebagian besar Pegawai Non PNS mengalami
kesulitan beradaptasi dengan tugas-tugas yang
harus dilaksanakan karena tidak memiliki latar
belakang pengetahuan yang sesuai dengan posisi
yang diterima selanjutnya belum adanya sistem

penerimaan pegawai metode topsis.

Kontribusi Penulis

penulis menerapkan metode topsis pada sistem
penerimaan pegawai pemerintah mulai dari
implementasi algoritma,

implementasi aplikasi dan pengujian sistem.

Ikhtisar Artikel

Pada penelitian ini membahas mengenai
membuat Sistem Penerimaan Pegawai Pemerintah
Non Pegawai Negeri Pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Soppeng Menggunakan Metode
Topsis.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Metode TOPSIS berjalan efektif dalam penilaian
dalam pengambilan keputusan Penerimaan
pegawai non PNS karena bersifat multi atribute
dan ranges angka yang digunakan relatif kecil
sehingga memudahkan dalam proses penilaian.
Selanjutnya, Aplikasi yang dibangun dapat
memberikan kemudahan bagi Pimpinan dinas
pertanahan Kabupaten Soppeng dalam dalam
pengambilan keputusan Penerimaan pegawai non

PNS berdasarkan hasil penilaian pegawai.

Persamaan dan Perbedaan dengan

Persamaan dari penelitian tersebut adalah metode

yang digunakan adalah TOPSIS dan topik yang

Penelitian
dibahas hampir sama dengan penempatan
pegawai, perbedaan dari penelitian tersebut
adalah tema utama yang dibahas

Komentar penelitian ini guna untuk memberi pemahaman

dan informasi mengenai perancangan Sistem
Penerimaan Pegawai Pemerintah Non Pegawai
Negeri Pada Kantor Pertanahan Kabupaten

Soppeng Menggunakan Metode Topsis.
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Tabel 2.6 Tabel Review Literatur 6

Judul Artikel

PENENTUAN PENEMPATAN KARYAWAN
BARU DI PDAM KISARAN DENGAN
METODE SMART

Judul Jurnal / Skripsi / Prosiding

JURTEKSI (Jurnal Teknologi dan Sistem

Informasi)
Penulis Zulfi Azhar
Tahun Penerbitan 2018

Masalah Yang Diangkat

diperlukan suatu sistem pendukung keputusan
dalam menentukan penempatan karyawan baru

pada perusahaan daerah ini.

Kontribusi Penulis

mengamati dan menemukan kelebihan dan
kkekurangan dari sistem yang lama, perancangan

prosedur dan pengujian sistem.

Ikhtisar Artikel

pada penelitian ini membahas mengenai
penggunaan metode SMART (Simple Multi
Attribute Rating Technique) pada sistem
pendukung selain itu dijelaskan bagimana

merancang dan juga pengujian sistem.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Dengan perancangan sistem pen-

dukung keputusan yang terkompu- terisasi
menggunakan database pada PDAM Kisaran ini
dapat membantu mempermudah panitia tim
pemilihan karyawan baru dalam mengiinput-kan
data untuk penempatan

karyawan baru. Selanjutnya, Proses hasil
keputusan lebih cepat

dan efektif dalam menetapkan penempatan yang
tepat kepada karyawan yang baru sesuai dengan

kriteria dan keahliannya.

Persamaan dan Perbedaan dengan

Persamaan dari penelitian tersebut adalah tema

utama yaitu penempatan pegawai berdasrkan

Penelitian
kriteria, namun penelitian tersebut memiliki
perbedaan yaitu metode yang digunakan
Komentar penelitian ini guna untuk memberikan

pemahaman mengenai penggunaan metode
SMART pada sistem pendukung penentuan

penempatan karyawan baru.
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Tabel 2.7 Tabel Review Literatur 7

Judul Artikel

MODEL SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
KEPEGAWAIAN DI PT.XYZ

Judul Jurnal / Skripsi / Prosiding

Seminar Nasional Teknologi Informasi dan
Multimedia 2017

Penulis

Tati Harihayati , Utami Dewi Widianti

Tahun Penerbitan

2017

Masalah Yang Diangkat

diperlukan suatu model sistem informasi
manajemen kepegawaian yang sesuai dengan
kebutuhan PT. XYZ cakupannya yaitu rekrutment,
penilaian kinerja pegawai, pengambilan keputusan
promosi, demosi, monitoring cuti dan pensiun

pegawai.

Kontribusi Penulis

peneliti menggunakan analisis PDCA dan

rekomendasi model pada sistem yang akan dibuat

Ikhtisar Artikel

pada penelitian ini membahas mengenai analisis
PDCA untuk proses rekrutmen pegawai beserta
tahapannya yang meliputi plan, do, check, dan act.
Selanjutnya juga dijelaskan mengenai analisis
PDCA penilaian atau bagian yang akan
menjelaskan inti dari analisis PDCA untuk proses
penilaian pegawai. Selanjutnya yaitu analisis
PDCA pengangkatan pegawai dan yang terakhir

analisis evaluasi penilaian kinerja pegawai.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan

Model Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
di PT. XYZ bisa dijadikan rekomendasi untuk
bagian HRD dalam menyeleksi pelamar yang
sesuai dengan kriteria yang diajukan Unit Kerja.
Selanjutnya, Model Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian di PT. XYZ bisa dijadikan
rekomendasi untuk General Manajer dalam proses
penentuan kelayakan pegawai kontrak menjadi
pegawai tetap. Lalu, Model Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian di PT.XYZ bisa
dijadikan rekomendasi untuk bagian HRD dalam

penilaian kinerja pegawai sehingga mempermudah
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dalam penentuan promosi pegawai dan demosi.
Model Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
bisa dijadikan rekomendasi untuk membantu
bagian HRD dalam memonitoring cuti dan pensiun

pegawai

Persamaan dan Perbedaan dengan

Penelitian

Persamaan dari penelitian tersebut adalah
membahas pegawai, namun cakupan penelitian

yang dilakukan oleh penulis lebih luas

Komentar

Penelitian  ini  guna untuk  memberikan
rekomendasi kepada bagian HRD, General
Manajer dan kepada perusahaan  untuk
mempermudah proses pengangkatan pegawai
dengan sistem informasi yang dibuat atau

dirancang




